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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harpendhi oleh
setiaqp manusia guna mengatur hidup sekaligus miemtiken derajat
kehidupannya di tengah-tengah masyarakat.

Pendidikan merupakan pijakan pertama untuk mengeghlaa nilai-
nilai dalam hidup beragama, bermasyarakat dan Qarae Salah satu
kenyataan yang terjadi dalam sepanjang sejaralp hidhat manusia adalah
fenomena keberagamaareligiosity).' Begitu juga dengan agama Islam,
peran serta keberagamaan, terutama dalam pendiikdnsangat diperlukan
yang nantinya akan membantu mengembangkan kepaibaginak. Anak
memerlukan pendidikan dengan persyaratan-persyaratatentu dan
pengawasan serta pemeliharaan yang terus-mendragaseelatihan dasar
dalam pembentukan kebiasaan dan sikap agar mermdikungkinan untuk
berkembang secara wajar dalam hidup di masa memyfata

Berdasarkan perspektif Islam, pendidikan dianggalpagai institusi
yang amat penting untuk mewarnai dan mengarahkaseprperubahan di
dalam masyarakat. Pendidikan Agama Islam hakekatigatujuan
mengembangkan potensi keberagamaan manusia, sehigigtut mampu
menyiapkan SDM yang berkualitas yakni beriman,limeridan bertagwa agar
mereka mampu mengolah, mengembangkan dan menyasuairilaku
keberagamaan sesuai tuntutan zafhan.

Keberagamaan/ religiusitas diwujudkan dalam beribsigakehidupan
manusia. Aktifitas beragama bukan hanya terjadk&emnelakukan perilaku

ritual (ibadah) tetapi juga ketika melakukan atdsilain yang didorong oleh
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kekuatan akhir. Bukan hanya berkaitan dengan &difyang tampak dan
dapat dilihat mata, tetapi juga aktifitas yang kidampak dan terjadi dalam
hati seseorantOleh karena itu, dalam tujuan pendidikan Islan kesitannya
dengan nilai rohaniah Islam dan berorientasi padbakagiaan hidup di
akhirat yang mengacu pada terbentuknya insan kamailg sanggup
melaksanakan syariat Islam melalui proses pendidikpiritual menuju
makrifat pada Allah dan mampu menjalani hidup dengaemaknai
kehidupan dalam menempatkan perilaku, baik dalaamguingkup sekolah
maupun masyarakat. Sebagaimana firman Allah dal&@uikan surat Al-
A’la ayat 14-17 yang menjelaskan tentang cita-g@da tujuan hidup manusia
yaitu sebagai berikut:
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Sungguh beruntung orang yang membersihkan dirig@erberiman), dan
mengingat nama Tuhannya, lalu dia sholat. Sedangkam (orang-orang
kafir) memilih kehidupan dunia. Padahal kehidupkhirat itu lebih baik dan
lebih kekal. (QS. Al-A’la: 14-17)

Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan umalatih peserta
didik dengan sedemikian rupa sehingga sikap hidtipdakan dan
pendekatannya dalam segala jenis pengetahuan bdipgalgaruhi oleh nilai-
nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etifirts®

Dimensi pendidikan yang selama ini fokus pada ldasan otak
(kognitif) belum bisa membuktikan keberadaan pekd Islam yang
menuju pada terbentuknya insan kamil yang berimam ltertagwa kepada
Allah sehingga diperlukan adanya pembiasaan-pewadnaslatihan-latihan,
untuk bisa mencerdaskan peserta didik baik darilsegnitif, afektif maupun

psikomotorik yang diwujudkan dalam kehidupan sehari. Latihan-latihan
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ini dimaksudkan agar peserta didik dalam melaksamalegala aktifitasnya,
tidak hanya sebatas aktifitas lahiriah saja tapnitile makna yang lebih luas
yakni bernilai ibadah dan membawa manfaat bagiagiimaupun orang lain.
Nilai-nilai inilah yang secara luas diartikan dendg@cerdasan spiritual.

Danah Zohar dan lan Marshall dalam bukunya yanguder SQ:
Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikiiegralistik dan Holistik
untuk Memaknai Kehidupanmengungkapkan bahwa manusia memiliki
kecerdasan utuh dengan SQ yang dimaksudkan keaardatuk menghadapi
dan memecahkan persoalan, makna dan nilai, yaittertasan untuk
menempatkan perilaku dan hidup kita dalam kontekkna yang lebih luas
dan kayd.

Oleh karena itu, pendidikan Islam secara menyelungmfokuskan
peserta didik untuk bisa menjalankan kehidupanmgmagdn ritual (ibadah)
kepada Allah yang merupakan hubungan manusia seediieal dan juga bisa
membaur dengan kehidupan sosialnya yang penuh ndwedahagiaan, dapat
memecahkan masalah kehidupan dengan kecerdasadiyailikj.

Untuk membina dan mengembangkan siswa menuju padagkatan
SQ diperlukan latihan-latihan, kebiasaan-kebiashaik latihan beragama
sebagai ritual yang menyangkut ibadah seperti sha&igamaah, menghafal
doa-doa dan surat-surat pendek, belajar Al-Quidgaipun aktifitas sosial di
sekolah dengan sikap dan perilaku santun., salgggimrgai dan mempererat
persaudaraan dengan teman-teman di sekolah maugmgard masyarakat
sekitar.

Untuk mewujudkan hal tersebut, instansi pendidikgresifiknya
sekolah atau madrasah harus berupaya keras dalaentukan kebijakan-
kebijakan khusus, yaitu mengoptimalkan peran sklkiamponen yang ada di
sekolah atau madrasah. Di sinilah peran guru sadipatuhkan, terutama

dalam proses pendidikan, karena dialah yang begtangy jawab dan
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menentukan arah pendidikan tersebut terutama fgada peserta didik
sebagai obyek pendidikan.

Islam memberikan nilai plus terhadap para pendydig selalu sabar
dan menjalankan tugas mulia. Untuk menyalurkan miyauuntuk generasi
selanjutnya. Al-Quran surat Al-Mujadalah ayat 11 emberikan
penghormatan dan penghargaan terhadap orang-osargg berilmu dengan
derajat yang lebih tinggi daripada orang-orang y#édgk berilmu, yaitu

sebagai berikut:
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...Allah akan mengangkat (derajat) orang-oraymng beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberd@ajat. (QS. Al-
Mujadalah: 115

Dalam penilaian masyarakat, guru menempati kedudukang
terhormat. Kewibawaan dan pengabdiannyalah yargjusetenjadi teladan
bagi peserta didik dalam menerima pengetahuan Yikinususnya pendidikan
akhlak dan lebih spesifik lagi aspek kerohanian dairitualitas. Guru
merupakan pemeran utama dalam proses pembelajamanyahg paling
menonjol adalah sebagai modewah Menjadi tauladan akan ditiru gerak-
geriknya oleh siswa baik di lingkungan sekolah meumi lingkungan
masyarakat luas. Sebagai suri tauladan adalah gkengang mempunyai
mentalitas dan panggilan hati untuk bisa mewujudb@ran mereka sebagai
model (swal) bagi peserta didik dan masyarakat.

Pendidik tidak akan mampu mengajarkan nilai-nikeb&kan apabila
dirinya sendiri masih berperilaku jelékSehingga sebagai model guru
berperan membentuk akhlak mulia dari peserta di@ilktu agama sebagai
pengemban amanah pembelajaran PAI haruslah orarggrgamiliki pribadi

yang sholel? Sehingga guru agama selalu terkait dengan pradasé&harian
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yang mendapatkan sorotan dari siswa dan orangasékigkungannya yang
menganggap/ mengakui sebagai guru.

Jabatan guru dalam situasi sosial apapun dan bagapun tetap
dinilai oleh masyarakat sebagai pemberi inspirpsinggerak dan pelatih
dalam penguasaan kecakapan tertentu bagi sesamsysklya bagi para
siswa/siswa agar mereka siap membangun hidup bdsegkungan sosialnya
dengan SQ yang dimiliki dan dikembangkan di sekdlah kehidupan sehari-
harinya. Semakin bermutu dan berkualitas tinggresegp guru, semakin besar
pula sumbangannya bagi perkembangan (intelektaalda spiritualitas) diri
siswa dan masyarakat di sekitarnya.

Guru yang profesional akan mampu berperan sebaaslitdtor
pengajaran (sebagai narasumber yang siap membeulkasi secara terarah
bagi siswanya), mampu mengorganisasi pelajaranraetaktif dan efisien,
mampu melakukan langkah-langkah pengajaran atauandimbelajar siswa
secara produktif. Dan yang lebih utama adalah mamgubangun motivasi,
sehingga dengan bimbingannya, siswa menjadi lebiatamg dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari dengan suasang panuh dengan
keikhlasan dan kebahagiaan, baik dalam konteksidahmaupun batiniah
mereka dalam lingkungan sekolah dan masyarakatadekgsadaran yang
penuh rasa tanggung jawab, untuk perkembangan aepsa mereka.

Pendidikan yang mengarah pada kecerdasan yangléksnipulah
yang didambakan setiap instansi pendidikan manapak, terkecuali
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam Rimgok Ngaliyan
Semarang. Dan yang lebih menggembirakan bukan hamg@dambakan
tetapi Madrasah ini sudah berusaha merealisasikaiselp pendidikan ini
meskipun belum sepenuhnya dan masih perlu penyemaurterus menerus.
Tentunya tidak dengan otomatis konsep ini dijalankeegitu saja tetapi
memiliki alasan yang mendasar atau masalah yarig ggawab dan perlu
dicarikan solusi.

Di antara alasan yang ada yaitu madrasah menyadiamya

pengaruh negatif yang kuat dari luar. Karena pargéngkungan pergaulan



anak yang kurang baik, tontonan- tontonan yangktichendidik melali
televisi maupun internet seperti tindak kekerasan Hal- hal yang berbau
porno akibatnya peserta didik masih banyak yangrgimenyadari tujuan
yang akan dicapai dari belajar di madrasah di nianlgdidik. Mereka kurang
tahu apa yang sepatutnya dilakukan dan bagainedr@aisnya menjadi siswa
yang baik.

Berangkat dari fenomena ini sering kali siswa mekak tindakan
yang melanggar aturan sekolah atau madrasah. Merekes belajar lantaran
kurang menyadari pentingnya belajar, kurang hopada guru mereka sering
membuat gaduh dalam kelas, sering mengganggu tgmaaaa saat belajar,
bahkan bertengkar karena rasa egoisnya yang masiiman. Sampai pada
hal yang bersifat ibadah, mereka masih perlu dimkst terus saat mau
melakukan sholat jamaah atau pada saat mau mea@ajQuran dan
sebagainya. Oleh karena itu untuk mengatasi masatakbut sekolah atau
madrasah melalui elemen- elemen yang ada berusaheam solusinya dan
pendidikan kecerdasan spiritual inilah yang diapgg@usi terbaik.

Dengan pendidikan kecerdasan spiritual inilah rdiplean siswa
memiliki kesadaran yang penuh terhadap statusnpagse siswa. Siswa
mampu melaksanakan dengan baik hak dan kewajibaselyagai siswa di
sekolah atau madrasah dan sebagai warga yangibeigldingan masyarakat
dan di negaranya. Dan yang terpenting menjadi haAllah yang sholeh
individu dan sholeh sosial.

. Penegasan I stilah
Untuk memfokuskan pembahasan, maka penulis akanberémn
batas-batas tentang istilah judul agar dapat dipatdangan jelas, yaitu:
1. Pendidikan
Pendidikan secara etimologi berasal dari kata daBdik’ yang
berarti memelihara dan memberi latihan yaitu prgsegyembangan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dadamaumendewasakan

melalui upaya pengajaran dan penelitian, prosebuptan cara mendidik.



1 pengertian pendidikan dalam bahasa Arab berasidib yang
tekanannya tidak hanya pada unsur-unsur ilmu pehgah (flm) dan
pengajaran (ta’lim) belaka, tetapi lebih menitikdikan pada pendidikan
diri manusia seutuhnyaafbiyatunafs wal akhlaq). Istilah ta’dib telah
dipergunakan sejak zaman Rasulullah sampai zanjaydkea islarmt? Jadi
pada dasarnya pendidikan dapat diartikan sebagshausadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbinggrengajaran atau
latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang

Peningkatan berasal dari kata tingkat yang besarsunan yang
berlapis-lapis, tumpuan pada tangga (jenjang). rigglai dalam hal ini
peningkatan artinya proses, cara, perbuatan meamtkei'® Dalam

penelitian ini maksudnya adalah menaikkan padak#itagn yang lebih
tinggi.

. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan berasal dari kata cerdas yang beranipsea
perkembangan akal budinya (untuk berfikir, mengetéin sebagainya),
tajam pikiran. Sedangkan kecerdasan sendiri sediagtikan perihal
cerdas, perbuatan mencerdaskan, kesempurnaan barkgam akal budi
(seperti kepandaian, ketajaman pikirah).

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti aagat, jiwa,
sukma, roh. Sedangkan spiritual diartikan sebaghiydng berhubungan
dengan atau bersifat kejiwaan (rohani batin)Sehingga kecerdasan
spiritual diartikan kecerdasan yang berkenaan dehgé dan kepedulian
antarsesama manusia, makhluk lain dan alam selie&dasarkan

keyakinan akan adanya Tuhan Yang Maha'€$4enurut Danah Zohar
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dan lan Marshall, SQ merupakan kecerdasan sesededauigqn mengelola
dan mendayagunakan makna dan nilai-rifiai.

Jadi, yang dimaksud dengan kecerdasan spirituahdallisan ini
adalah kepandaian seseorang dalam mendayagunakarddsan hati,
jiwa dalam menggali makna dan nilai yang lebih ldatam hidup dan
kehidupan.

C. Perumusan Masalah

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini dapat diwskan sebagai

berikut: Bagaimanakah Pendidikan Kecerdasan Sairitdi Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ringinwok Ngaliyan Semagé&n

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuannya untuk mengetahui Pendidikan kecerdasaitusp di Madrasah

Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Ringinwok Ngaliyan Semagan

Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini bermanfaat bagi institusi pendidikemumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya agar lebih menmpeamgkan SQ
dalam implementasi proses pembelajaran di sekdal madrasah,
artinya pendidikan bukan hanya mengutamakan IQEfarsaja tetapi
lebih dari itu harus mempertimbangkan juga SQ.

b. Dapat dijadikan bahan kajian sekaligus referengi tmeahasiswa IAIN
Walisongo Semarang pada umumnya dan bagi mahasiawaltas

Tarbiyah IAIN Walisongo pada khususnya.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Danah Zohar mengatakan bahwa SQ adalah kecerdasarKgpcerdasan
yang dapat membantu manusia untuk menumbuhkan daxbangun diri
dalam hidupnya secara utuh. Selanjutnya dia merkgykgn bahwa
orang yang memiliki SQ tinggi mempunyai tanda- tasdbagai berikut :

" Danah Zohar dan lan Marshatic.cit..



kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadarang yeamggi, mampu
menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, mampu hacayg dan
melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhaeh visi dan nilai-
nilai, enggan menyebabkan kerugian yang tidak pdokrpandangan
holistik, cenderung nyata untuk bertanya “mengdpat&u “Bagaimana
jika?” untuk mencari jawaban- jawaban yang mendasardah bekerja
melawan konvensi, mampu member inspirasi kepadaydein.

Untuk mendapatkan SQ yang tinggi, dia juga memberikara atau
langkah- langkah untuk memperolehnya di antaraay@ y menyadari di
mana kita berada, merasakan dengan kuat bahwaingjia berubah,
memahami motivasi yang paling dalam, menemukan dagatasi
rintangan, menggali banyak kemungkinan untuk bamyaji menetapkan
hati kita pada sebuah jalan, menyadari bahwa adygakgalan.

. Ari Ginanjar Agustian dalam bukunyBSQ secara khusus membahas
bagaimana membangun suatu prinsip hidup dan karbktelasarkan 6
Rukun Iman, 5 Rukun Islam sehingga diharapkan akacipta suatu
kecerdasan emosi dan spiritual sekaligus langkkdtilpen yang sistematis
dan jelas. Sebagai barometer ia menyuguhkan bebéndgkator orang
yang cerdas secara spiritual antara lain memiiflat s jujur, tanggung
jawab, visioner, disiplin, kerjasama, adil, pedidia juga mengajarkan
kepada kita bagaimana langkah untuk meningkatkaki(yaitu dengan
cara pembersihan hati, menghiasi hati dengan dsfiatsikap yang terpuiji,
kemudian menjalankan ibadah sesuai tuntunan syasgbtgai upaya
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.

. Sukidi dalam bukuny&ecerdasan Spiritual Mengapa SQ Lebih Penting
daripada 1Q dan EQdia mendeskripsikan mengenai kecerdasan spiritual
perspektif Sukidi memetakan paradigma kecerdasamaaielQ, EQ, SQ.
SQ sebagai ilmu baru menempati posisi utama kemutiiamenunjukkan
beberapa keunggulan SQ dari kecerdasan yang lame Bjungnya ia
membahas bagaimana SQ diciptakan untuk mencapi kebahagiaan

hidup. Sukidi mengatakan bahwa kita bisa menget@Quseseorang itu
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tinggi dengan melihat kepribadiannya yang tercerdailam sikap sebagai
berikut; ibadahnya rajin, memiliki keberanian untbkrpendirian pada
pandai bersyukur, amanah, toleran terhadap perbedamdah hati,
dermawan, bersifat terbuka terhadap orang lainarsdalam menjalani
hidup, dan lain-lain. Selanjutnya Sukidi juga menksn tips khusus
tentang bagaimana mengasah kecerdasan spiritugl if&Qjadi lebih
cerdas dan arif yaitu; mengenali diri sendiri, rkakan introspeksi diri
(pertobatan) mengaktifkan hati secara rutin meledwa berdzikir, tafakur,
tahajud, kontemplasi di tempat sepi, mengikuti wagabermeditasi, dan
lain sebagainya.

. Suyitman (3198220) dalam skripsinya yang berjudohsep Spiritual
menurut Al-Ghazali (2004), menuturkan bahwa konsep kecerdasan
spiritual menurut Al-Ghazali mempunyai kesamaangdenkecerdasan
spiritual menurut tokoh yang lain persamaan terselamtara lain:
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertmggusia yang terletak
di dalam hati manusia. Namun dalam penjelasan sty terdapat
banyak perbedaan. Perbedaan-perbedaan tersebna @ma AL-Ghazali
menjadikan hati sebagai pusat kecerdasan spirigedangkan dalam
konsep kecerdasan spiritual Barat, khususnya ydaegakan oleh Danah
Zohar menjadikarGod Spotsebagai pusatnya. Metode yang ditawarkan
oleh Al-Ghazali bersifat sufistik sebagai upaya osaa& untuk berma’rifat
kepada Allah, sedangkan Danah Zohar bersifat pegi®l dengan
penekanan pada metode untuk mengatasi problem.hidup

. Mukhroyi (3199140) yang berjuduKonsep Spiritual Quotient dan
Implementasinya pada Pendidikan Islafa006), menuturkan metode
penerapan SQ menurut Danah Zohar di antaranya hadmgaimana
manusia menyadari keberadaannya, dorongan kuatk ubgrubah,
mengetahui motivasi yang paling dalam, menemukam chengatasi
rintangan, menggali banyak kemungkinan untuk mddahg maju.
Penetapan pada sebuah jalan dan tetap menyadarbadeak jalan

(problem solvinyj sehingga bisa dipahami bahwa implementasi SQ
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bersifat psikologis dengan penekanan pada metodek umengatasi
problem yang dihadapi. Sedangkan menurut Ary GaraAgustian dan
Sukidi metode peningkatan SQ bisa melalui tigaya#l melaluitazkiyah

galb (pembersihan hati) dari sifat tercela, dilanjutkaengisinya dengan
sifat-sifat terpuji, dengan melakukan ibadah sedwatunan syariat,
kemudian mempertahankan dan meningkatkan keimaslbagai upaya
untuk bertagwa kepada Allatagiwallal.

Melihat tinjauan pustaka di atas penulis setidaknyapat
menyimpulkan bahwa indikator orang yang memiliki #Qggi antara
lain; kemampuan bersikap fleksibel, berpandangatistkp mampu
member inspirasi kepada orang lain, jujur, tanggyegab, visioner,
disiplin, kerjasama, adil, peduli, rajin beribadapandai bersyukur,
amanah, toleran terhadap perbedaan, rendah hamadan, bersifat
terbuka terhadap orang lain, sabar dalam menjhaldaop,

Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dapat gitémdengan
metode atau langkah-langkah sebagai berikut; memyddmana manusia
berada, merasakan dengan kuat bahwa manusia iegibdh, memahami
motivasi yang paling dalam mengenali diri sendirglakukan introspeksi
diri (pertobatan) mengaktifkan hati secara rutinlatue cara berdzikir,
tafakur, tahajud, bermeditasi dan menjalankan gieaan ibadah sesuai
tuntunan syari’ah.

Dalam penelitian ini penulis akan memotret apagehdidikan
kecerdasan spiritual di Madrasah Ibtidaiyah Terp@dil) Ringinwok
Ngaliyan Semarang. Sudahkah sekolah atau madrasaterapkan
sepenuhnya teori yang termuat dalam kajian pustak#as. Atau bahkan
memiliki teori yang berbeda dalam melaksanakan gsropendidikan
kecerdasan spiritual dalam meningkatkan kualitabadr para peserta
didiknya.

Jika belum setidaknya teori-teori di atas setidakhisa dijadikan
rujukan untuk lebih meningkatkan pendidikan kecsatlaspiritual yang

sedang dan akan dijalankan. Sebaliknya jika sekeal#u madrasah
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memiliki teori yang berbeda dan lebih efektif bdigadikan acuan bagi
lembaga- lembaga pendidikan yang lain dalam rangkatuk
meningkatkan kecerdasan spiritual para pesertakrgidi dalam
menghadapi kehidupan yang penuh cobaan dan ujiaia setuk

menyongsong masa depan yang cerah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari segi metodologis, penelitian ini meakan jenis
penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan perslitkualitatif adalah
sebagai berikut :

“Metode penelitian kualitatif adalah metode permsatit yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, diganakuntuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagarahnya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebaggrumen
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukanaraec
purposive dan snowbalkeknik pengumpulan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kadilif dan hasil
penelitian  kualitatif lebih menekankammakna dari pada
generalisasi'*®
Penelitian  Kualitatif merupakan suatu pendekatanlanda
melaksanakan penelitian yang berorientasi padanfena/ gejala yang
bersifat alami. Mengingat orientasinya demikian enakkatnya mendasar
dan naturalistic atau bersifat kealamian, sertaktithisa dilakukan di
laboratorium, melainkan di lapangan. Oleh karengénelitian ini sering
disebut denganaturalistic inquiryataufield study*®
2. Sumber Data
Data yang diperoleh secara langsung dari subje&lp@n melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang digerdii kepala

sekolah, guru PAI, guru BK, dan mengenai penirggkakecerdasan

'8 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet. VI, him. 15.

9 M. Muhammad Ali,Strategi Penelitian PendidikarfBandung : Angkasa, 1997), him.
159.
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spiritual peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Tap (MIT) Nurul Islam
Ringinwok Ngaliyan Semarang.
3. Fokus penelitian
Dalam penelitian ini penulis fokuskan pada:
a. Indikator cerdas secara spiritual yang sesuai uatiak antara lain :
1) Kesadaran merasa diawasi
2) lkhlas
3) Jujur
4) Peduli
5) Sabar
b. Metode membangun kecerdasan spiritual yang sesti# anak antara
lain :
1) Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir analatoe cerita
atau kisah yang dapat meningkatkan keimanan dail@@inak
2) Mengajarkan membaca Al-Qur'an dan maknanya
3) Mengajarkan sholat
4) Mudzakaroh melalui wirid dan doa
4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini merupakan penelitian lapangdield research.
Penelitian lapangarfi€¢ld research adalah penelitian yang dilakukan di
lingkungan masyarakat tertentu, baik di lembaga,gamisasi
kemasyarakatan, maupun lembaga pemerintdhan.
Jadi Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukialam medan
terjadinya gejala atau peristiwa. Teknik yang dilkén dalam Field

research adalah menggunakan beberapa metode laimara

? Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosia(Yogyakarta: Gajahmada
University 1993), Cet. IV, him. 31.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode ilmiah yang diladsam
dengan pengamatan dan pencatatan secara sistetedti&dap
fenomena, kejadian — kejadian yang diselidiki.

Lebih lanjut James P. Chapi yang dikutip Kartinirt§ao
mendefinisikan bahwa observasi adalah pengujian araec
Internasional/ bertujuan sesuatu hal, khususnyaukunmaksud
pengumpulan data. Metode ini merupakan suatu lieslsamengenai
hal- hal yang ditelitf!

Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah glhwsusnya
guru agama Yyaitu mengenai upaya, metode, cara yangakan
dalam upaya meningkatkan kecerdasan spiritual f@esdrdik,
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan aktipgasrta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurul Islam Rimgok Ngaliyan
Semarang.

b. Metodelnterview

Metode interview yaitu teknik pengumpulan data yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajakgsung
kepada obyek untuk mendapatkan respon secara fangsu

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data daru gu
khususnya guru agama yang sesungguhnya tentangggatan dan
pelaksanaan KBM dalam meningkatkan kecerdasantusginpeserta
didik di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu (MIT) Nurulds Ringinwok
Ngaliyan Semarang.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu segala aktivitas yang uimrhgan

dengan pengumpulan, pengadaan, pengelolaan dokidokemen

secara sistematis dan ilmiah serta pendistribusitormasi kepada

2L Kartini Kartono,Pengantar Metodologi Riset SosigBandung: Mandar Maju, t.th.),
him. 157,

2 Noeng MuhadjirMetode Penelitian Kualitatif'Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), him.
104.
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para informarf> Atau dalam arti sempit sebagai kumpulan data
variabel yang berbentuk tulisan. Sedangkan daldimuas meliputi:
monumen, artefak, tape, foto dan sebagaffiya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
sejarah singkat letak geografis, keadaan guru dayalwan, keadaan
siswa, keadaan sarana prasarana, kurikulum danepdangan
program sekolah.

5. Metode Analisis Data

Metode analisis data ialah analisis terhadap datag ytelah
tersusun atau data yang telah diperoleh dari Ipasiélitian di lapangan.
Dalam hal ini penulis menggunakan metode data tatiéliyaitu proses
pelacakan dan pengaturan secara sistematis, fpamgkiancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan yang lain yang dikumpulkatuk
meningkatkan pemahaman terhadap bahan- bahan utraghr dapat
diinterpretasikan temuannya pada orangffain

Dengan demikian analisis data ini dimaksudkan untekuturkan
dan menafsirkan data yang ada dan dideskripsikagasekalimat yang
akhirnya dapat disimpulkan. Data diperoleh darilh@sservasijnterview
dan dokumentasi yang dibenarkan dengan peneliteanullian ditarik
kesimpulan.

Adapun langkah- langkah proses analisis data dpkmelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Data ReductiorfReduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal- fahg
pokok, memfokuskan pada hal- hal yang penting, rditana dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demdata yang

telah direduksikan memberikan gambaran yang lekias] dan

%3 Soejono Trimo,Pengantar lImu Dokumentas{Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), him. 19.

24 KoentjaraningratMetode-Metode Pendidikan Masyarakétakarta: Gramedia, 1991),
him. 46.

5 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Tedwplikasi (Jakarta :
PT.Bumi Aksara, 2006), him. 217
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuladeta
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
. Data Display(Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnyaalada
mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelikaalitatif,
penyajian dilakukan dalam bentuk uraian singkagabahubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam ihal Miles dan
Huberman menyatakan *“yang paling sering digunakamuku
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adatlgmgan teks yang
bersifat naratif”.

c. Conclusion drawing/ verification
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif nrahiiles

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan kesifi®

% Sugiyonopp. cit, him.338



